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ABSTRACT 

A study on isolation and identification mould inhabiting plant leaf litter had been conducted. The objective of the study was to isolate and 
identify mould inhabiting plant leaf litter from Mount Lawu, Surakarta, Central Java.  The mould isolation was based on washing and filtering 
with membrane isolation method.  The result showed that 39 moulds generas with 55 species varians, one group identified in class level, 
and three groups of unidentified mould isolates had been isolated. Taxas distributions showed that there were endophyte and 
phytopatogen mould isolates had been isolated such as Fusarium, Pestalotiopsis, Phoma, and Coelomycetes. However, typical soil taxa 
and common saprobic fungi such as Aspergillus, Cunninghamella, Mucor, Paecilomyces, Penicillium, Rhizopus, and Trichoderma remain 
dominated the resulted isolates..  
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PENDAHULUAN 

Eksplorasi untuk mengungkap keanekaragaman hayati 
mikoflora kapang tidak lepas dari cara mengisolasi kapang 
dari substrat alaminya.  Karena tiap jenis kapang memiliki 
relung habitat, sifat-sifat, ciri dan  karakter yang berbeda, 
maka kapang membutuhkan cara dan metode 
pengisolasian yang berbeda pula.  Secara umum isolasi 
kapang dari habitat alaminya dapat dilakukan melalui dua 
pendekatan, yaitu metode isolasi langsung dan tidak 
langsung (Booth, 1971; Kirby et al., 1990).  Metode isolasi 
yang digunakan akan sangat menentukan jenis kapang 
yang akan diperoleh.  Kapang yang berhasil diisolasi dari 
substrat alaminya lebih lanjut membutuhkan serangkaian 
penanganan, pemeliharaan, dan penyimpanan untuk 
ditelaah lebih lanjut aktifitas maupun potensinya. 

Penelitian dan eksplorasi kapang lebih lanjut berguna 
untuk mengungkap potensi dan manfaat kapang bagi 
kehidupan manusia. Setiap kapang di alam memiliki peran 
dan potensi yang berbeda karena setiap jenis kapang 
memiliki keunikan sifat dan karakteristik tersendiri.  
Beberapa jenis kapang diketahui memiliki nilai ekonomi 
yang tinggi karena diperlukan dalam kegiatan industri.  
Potensi ekonomi kapang tersebut diantaranya adalah; 
sebagai bahan pangan dan obat-obatan, penyubur lahan, 
biopestisida, penghasil enzim dan bahan bioaktif lainnya, 

serta obyek dalam penelitian genetika (Alexopoulos et al., 
1996; Gandjar, et al., 1999).  

Penelitian mengenai kelimpahan dan keanekaragaman 
hayati kapang yang menempati relung habitat serasah daun 
tumbuhan telah banyak dilakukan sebelumnya (Bills and 
Polishook, 1994; Polishook et al., 1996; Paulus et al., 
2003). Sebagian besar penelitian mengenai kapang pada 
serasah daun bertujuan untuk penemuan kapang-kapang 
jenis baru (Bills and Polishook, 1994).  Kapang pada 
serasah daun umumnya bersifat saprofit dan berperan 
sebagai pengurai bahan organik.  Keberadaan kapang 
tersebut berperan besar dalam menjaga kelangsungan daur 
berbagai materi khususnya daur Karbon, Nitrogen, dan 
Fosfor (Cromack and Caldwell, 1992; Berg and Matzner, 
1997; Hobbie et al., 2003). Oleh sebab itu kapang pada 
serasah daun secara langsung berperan dalam menjaga 
tingkat kesuburan dan keseimbangan ekosistem tanah.  

Gunung Lawu secara geografis terletak pada posisi S. 
007º.627'.700" dan E. 111º. 187'.200". Secara administratif 
Gunung Lawu termasuk ke dalam wilayah Kabupaten 
Karanganyar, Surakarta, dan  terletak di perbatasan 
Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Puncak tertinggi 
Gunung Lawu atau Puncak Argo Dumilah berada pada 
ketingggian 3.265 meter di atas permukaan laut.  Kawasan 
Gunung Lawu secara keseluruhan memiliki luas ±400 km

2
 

(Antara, 2005). Konservasi habitat flora dan fauna serta 
berbagai kebudayaan masyarakat di Lawu sangat penting, 
mengingat berpotensi sangat tinggi.  Potensi flora di 
kawasan Gunung Lawu sangat beragam. Hasil penelitian 
Fakultas Kedokteran dan FMIPA UNS menunjukkan 
terdapat ±11 jenis tumbuhan di lereng Gunung Lawu yang 
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mempunyai manfaat dan kandungan fitokimia untuk bahan 
baku obat-obatan (Setiawan, 2005).  

Potensi lain Gunung Lawu yang tidak kalah nilainya 
adalah potensi biodiversitas mikroorganisme.  Penelitian 
mengenai kelimpahan biodiversitas mikroba di Gunung 
Lawu masih belum dilakukan mengingat belum adanya data 
laporan ilmiah mengenai hasil penelitian mikroba di 
kawasan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman hayati mikroorganisme yang 
mencakup biodiversitas mikoflora kapang yang menempati 
relung serasah daun tumbuhan yang terdapat di sekitar 
kawasan Gunung Lawu.  

BAHAN DAN METODE 

Lokasi Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan di sekitar kawasan 

Gunung Lawu, tepatnya di daerah Tirto Gumarang, Cemoro 
Sewu. dan Cemoro Kandang (Tabel 1). Pengambilan 
sampel dilakukan selama dua hari yaitu pada tanggal 7--8 
April 2006. 

 Pengambilan Sampel Serasah Daun 
Serasah yang akan diisolasi keragaman 

kapangnya adalah serasah yang berasal 
dari tumpukan daun-daun yang telah gugur 
dan diambil pada tiga lapisan yang berbeda, 
yaitu lapisan atas, tengah dan bawah yang 
berada tepat di atas permukaan tanah 
(humus). Untuk tiap lokasi diambil ± 100 g 
serasah yang diambil secara acak 
berdasarkan tumbuhan yang mendominasi 
dan jenis-jenis endemik. Serasah yang 
dikumpulkan selanjutnya dimasukkan ke 
dalam kantong plastik hitam (polybag) 
berukuran 1 kg.   

 Isolasi Kapang 
Isolasi kapang dilakukan  di laboratorium 

dengan teknik pengisolasian tidak langsung 
yaitu dengan menggunakan metode 
pencucian sampel dan membran penyaring 
(Ando et al., 2003; Ilyas et al., 2006). Untuk 
mempertahankan keanekaragaman jenis 
mikroorganisme yang hidup, sampel 
diusahakan untuk tidak disimpan dalam 
lemari pendingin. Adapun teknik 
pengisolasian kapang yang terdapat pada 
serasah daun dilakukan dengan tahapan 
kerja sebagai berikut: Sampel serasah daun 
dicuci di bawah air mengalir selama ± 10 
menit. Sampel kemudian dibilas dengan 
akuades steril dan dipotong-potong dengan 
cutter atau pisau bedah steril hingga 
berukuran 1 X 1 cm. Potongan sampel 
selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi berisi 10 ml akuades steril kemudian 
divoteks selama 2 menit. Secara aseptik, 
potongan sampel diangkat dengan pinset 
steril, kemudian larutan akuades disaring 
dengan membran penyaring. Potongan 
sampel dan membran penyaring selanjutnya 
diletakkan di atas cawan Petri berdiameter 9 
cm yang berisi media Rose Bengal 

Chloramphenicol. Kultur selanjutnya diinkubasi pada suhu 
ruang selama 3--7 hari.  

 

Pemurnian Koloni Kapang 
 

Koloni kapang yang tumbuh selama proses isolasi, 
dimurnikan dengan propagasi koloni yaitu memotong dan 
mentransfer secara aseptik sebagian miselium kapang ke 
dalam media kultur baru (Alexopoulos et al., 1996).  Isolat-
isolat kapang yang tumbuh pada media isolasi Rose Bengal 
dipilih dan ditransfer ke dalam cawan Petri berdiameter 6 
cm berisi media Low Carbon Agar (LCA) Chloramphenicol. 
Koloni selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang selama 3--7 
hari hingga bersporulasi.  Koloni yang telah murni dan 
tumbuh dengan baik selanjutnya dipilih dan ditanam 
kembali dalam tabung reaksi berisi agar miring (slant) 
Potato Dextrose Agar (PDA) Chloramphenicol sebanyak 
dua kali ulangan.  Isolat kapang yang telah murni kemudian 
diamati secara makroskopis dan mikroskopis untuk proses 
identifikasi. Selebihnya koloni kapang disimpan dengan 

menggunakan larutan gliserin 10% pada suhu -80  C 

dimana sebelumnya terlebih dahulu diinkubasi dalam 

pendingin pada suhu 4  C selama satu jam (Nakagiri, 

2005).    

Tabel 1. Deskripsi Lokasi Pengambilan Sampel Serasah 

 
No 

Nomor 
Sampel 

 
Lokasi 

Jenis Serasah Daun 
&Tumbuhan yang 
Mendominasi 

 
Keterangan 

1 LL-01 Tirto 
Gumarang 

Cemara [ Casuarina 

equisetifolia ] 

Tanaman introduksi/ 

penghijauan 

2 LL-02 Tirto 
Gumarang 

Rasamala [ Altingia 

excelsa ] 

Tumbuhan asli 

pegunungan 

3 LL-03 Tirto 
Gumarang 

Saninten [ Castanopsis 

javanica ] 

Tumbuhan asli 
pegunungan 

4 LL-04 Cemoro 
Sewu 

Puspa [ Schima wallichii ] Tumbuhan asli 
pegunungan 

5 LL-05 Cemoro 
Sewu 

Gondang [ Ficus sp. ] Tumbuh di sekitar  
pepohonan rasamala 

6 LL-06 Cemoro 
Sewu 

Cemara [ Casuarina 

junghunmania ] 

Tanaman introduksi/ 

penghijauan 

7 LL-07 Cemoro 
Kandang 

Tumbuhan sp. 1 Tumbuh di dekat sungai 

kecil 

8 LL-08 Cemoro 
Kandang 

Tumbuhan sp. 2 [ 

Leguminoceae ] 

Tanaman introduksi/ 

penghijauan 

9 LL-09 Cemoro 
Kandang 

Cantigi [ Vaccinium sp. ] Tumbuhan asli 

pegunungan 

10 LL-10 Cemoro 
Sewu 

Tumbuhan sp. 3 Tumbuhan di sekitar 

pepohonan cemara 

11 LL-11 Cemoro 
Sewu 

Ampupu [ Eucalyptus sp. ] Tanaman introduksi/ 

penghijauan 

12 LL-12 Cemoro 
Sewu 

Tumbuhan sp. 4 Sekitar mata air Sendang 

Panguripan 

13 LL-13 Cemoro 
Sewu 

Paku tiang [ Cyathea 

contaminans ] 

Tumbuhan asli 

pegunungan 

14 LL-14 Cemoro 
Sewu 

Sembung gunung [ 

Anaphalis javanica ] 

Tumbuhan asli 

pegunungan, tumbuh di 

lereng berbatu 

15 LL-15 Cemoro 
Sewu 

Rumput-rumputan Lahan pertanian & sisa 

hutan terbakar pada 

tahun 2002 
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 Identifikasi Kapang   
Kapang yang telah diisolasi dan dimurnikan kemudian  

diidentifikasi. Identifikasi juga dilakukan secara langsung 
pada sampel serasah daun. Identifikasi secara langsung 
dilakukan di bawah mikroskop dengan mengamati kapang 
yang tumbuh di permukaan daun. Pengamatan juga 
dilakukan pada spora kapang yang terdapat pada sampel 
dengan mengumpulkan spora yang terdapat pada sampel 
serasah daun dengan menggunakan metode Bandoni 
(Ando et al., 2003). Identifikasi berdasarkan panduan 
Barnett (1955), Ellis (1971), Domsch et.al. (1980), Webster 
(1980), Samson et al. (1995), Barnett and Hunter (1998), 
dan Gandjar et al. (1999).  Identifikasi kapang dilakukan 
dengan mengamati beberapa karakter morfologi baik 
secara makroskopis maupun secara mikroskopis.  Secara 
makroskopis karakter yang diamati meliputi; warna dan 
permukaan koloni (granular, seperti tepung, menggunung, 
licin), tekstur, zonasi, daerah tumbuh, garis-garis radial dan 
konsentris (khususnya pada kapang Penicillium), warna 
balik koloni (reverse color), dan tetes eksudat (exudate 
drops).  Pengamatan secara mikroskopis meliputi; ada 
tidaknya septa pada hifa, pigmentasi hifa, clamp 
connection, bentuk dan ornamentasi spora (vegetatif dan 
generatif), bentuk dan ornamentasi tangkai spora, dan 
lainnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil isolasi mikoflora kapang dengan menggunakan 
metode pencucian dan membran penyaring dari sampel 
serasah daun tumbuhan Gunung Lawu pada 15 titik lokasi 
sampling disajikan pada Tabel 2. Sampel serasah yang 
terdapat pada lantai hutan tersusun dari sisa berbagai 
bagian tumbuhan seperti daun, ranting, dan kayu, hewan-
hewan invertebrata, dan sisa jasad mati hewan pada 
berbagai tingkat pembusukan.  Hal tersebut akan 
mempengaruhi jenis kapang yang terisolasi.  Umumnya 
kapang endofitik dan patogenik pada tumbuhan tinggi akan 
banyak ditemukan pada serasah bagian atas, sementara 
kapang saprofitik akan lebih banyak terisolasi pada lapisan 
serasah lebih bawah sejalan dengan adanya proses 
dekomposisi serasah daun (Boddy and Griffith, 1989). 

Hasil isolasi dan identifikasi kapang (Tabel 2), 
menunjukkan terdapat beberapa takson yang meliputi 55 
jenis kapang (dari 39 marga), satu kelompok teridentifikasi 
pada tingkat kelas, dan tiga kelompok isolat kapang yang 
tidak teridentifikasi. Kelimpahan dan keanekaragaman 
taksa kapang yang terisolasi dan teridentifikasi pada 
sampel serasah Gunung Lawu menunjukkan perbedaan 
pada setiap lokasi pengambilan sampel (Tabel 1). 
Perbedaan tersebut terlihat pada marga atau jenis isolat 
kapang yang diisolasi dari sampel serasah yang berasal 
dari tumbuhan asli pegunungan, serasah tanaman 
introduksi (tanaman penghijauan), dan serasah dari lahan 
pertanian yang baru dibuka setelah kebakaran hutan pada 
tahun 2002. Kapang tanah dan bersifat saprofitik banyak 
ditemukan pada sampel di lokasi lahan pertanian sisa hutan 
terbakar. Adapun kapang endofitik dan parasitik lebih 
banyak diisolasi dari serasah yang berasal dari tumbuhan 
pegunungan asli yaitu serasah yang didominasi daun puspa 
(Schima wallichii), rasamala (Altingia excelsa), dan saninten 
(Castanopsis javanica) meskipun pada serasah daun 
tumbuhan tersebut juga diisolasi kapang saprofitik  
Keragaman hayati dan sebaran kapang pada serasah daun 
ditentukan oleh berbagai macam faktor diantaranya adalah 
jenis dan asal sampel serasah, tahap pembusukan 

serasah, dan pengaruh faktor mikroklimatik (Kuter, 1986; 
Lodge, 1997).   

Pada proses isolasi ini berhasil diperoleh taksa kapang 
yang bersifat endofitik atau parasitik pada tumbuhan tinggi 
seperti marga Fusarium, Pestalotiopsis, Phoma dan 
Coelomycetes (Gambar 1 dan Gambar 2). Kapang marga 
Fusarium dikenal sebagai salah satu kapang parasit pada 
tumbuhan tingkat tinggi karena dapat menyebabkan 
pembusukan pada banyak jenis tumbuhan (Styler and 
Cantlife, 1984; Sivan and Chet, 1993; Barnett and Hunter, 
1998). Kapang kelas Coelomycetes adalah kapang tipikal 
yang banyak ditemukan pada sampel serasah daun. 
Namun, kelompok kapang tersebut banyak yang tidak 
bersporulasi ketika dilakukan proses pengkulturan (Itazaki 
et al., 1992). Beberapa anggota kelas kapang tersebut 
hanya mungkin diidentifikasi dari pengamatan morfologi 
struktur reproduksinya pada tanaman inang. Banyak isolat 
kapang Coelomycetes yang menghasilkan spora seksual 
(fase teleomorf) maupun aseksual (fase anamorf) di habitat 
(tumbuhan inang) alaminya tetapi steril atau gagal 
bersporulasi dalam media kultur (Paulus et al., 2003). 
Kapang marga Pestalotiopsis, Phoma, dan kelas 
Coelomycetes diketahui memiliki asosiasi yang kuat 
dengan tumbuhan tinggi. Taksa kapang tersebut 
merupakan kapang endofitik yang memiliki asosiasi 
parasitik maupun mutualistik dengan tumbuhan tinggi yang 
menjadi inangnya.  Hubungan yang erat tersebut 
memungkinkan adanya transfer materi genetika di antara 
keduanya (Tanaka et al., 1999).    

Taksa kapang saprofitik yang terisolasi dari sampel 
serasah daun tumbuhan di sekitar kawasan Gunung Lawu 
adalah: Acremonium, Chaetomium, Cladosporium, 
Curvularia, Drechslera, Gilmaniella, Gliocladium, 
Gongronella, Humicola, Scopulariopsis, dan Verticillium 
(Gambar 3).  Kapang marga  Cladosporium, Curvularia, 
Drechslera, Gilmaniella, dan Humicola termasuk dalam 
suku Dematiaceae yang secara alami banyak ditemukan 
pada serasah dan berperan besar dalam proses 
dekomposisi awal serasah daun. Kapang marga 
Chaetomium dan Humicola (Gambar 3C,3D, dan 3D), 
selain bersifat saprofitik juga tergolong kapang termofilik 
yang dapat tumbuh dengan baik dan bersporulasi pada 
suhu hingga 40º C. Kedua marga kapang tersebut memiliki 
kemampuan untuk menguraikan serasah dedaunan dalam 
rentang waktu yang singkat karena memiliki aktifitas 
selulolitik yang sangat kuat (Gandjar et al., 1999).  Menurut 
Domsch et al. (1980), beberapa taksa kapang seperti 
Aspergillus japonicus, marga Acremonium, 
Cunninghamella, Humicola, dan Trichoderma harzianum 
secara alami memiliki sebaran habitat pada rizosfir 
tumbuhan hutan seperti puspa, rasamala, dan saninten. 
Kapang-kapang tersebut memiliki asosiasi simbiotik dengan 
tumbuhan hutan dan berperan penting dalam menjaga 
kelangsungan daur materi dan tingkat kesuburan alami 
tanah hutan.   

Kapang tanah umum yang bersifat saprofitik seperti 
marga Aspergillus, Cunninghamella, Mucor, Paecilomyces, 
Penicillium, Rhizopus, dan Trichoderma masih tetap 
mendominasi perolehan isolat (Gambar 4). Marga-marga 
kapang tersebut ditemukan hampir pada seluruh titik sampling. 
Selain itu, beberapa marga kapang tersebut menunjukkan 
adanya keragaman jenis yang cukup bervariasi. Pada seluruh 
titik sampling, dari marga Aspergillus terisolasi tujuh jenis yang 
berbeda (+ fase teleomorf marga Emericella), marga 
Paecilomyces dua jenis, marga Penicillium lima jenis (+ fase 
teleomorf marga Eupenicillium), dan marga Trichoderma tiga 
jenis yang berbeda.  
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Tabel 2. Hasil Identifikasi Mikoflora Kapang pada Serasah Tumbuhan Gunung Lawu 

 

No 

 

Marga / Jenis Kapang 

 

Lokasi Pengambilan Sampel  

Sifat / Kriteria 

Kapang 
 

LL 

01 

 

LL 

02 

 

LL

03 

 

LL 

04 

 

LL

05 

 

LL 

06 

 

LL 

07 

 

LL

08 

 

LL

09 

 

LL 

10 

 

LL

11 

 

LL

12 

 

LL

13 

 

LL 

14 

 

LL

15 

1 Acremonium  sp. A - + + - - - - - + - - - - - - Saprofitik 

2 Acremonium  sp. B - - - - - - - - - - - + - - - Saprofitik 

3 Arthrobotrys * - - + + + - - - + - - - - - - Saprofitik 

4 Arthrinium* - + + + - - - - + - - + - - - Saprofitik 

5 Aspergillus flavus - - - - - - - - - - - - - - + Saprofitik 

6 Aspergillus fumigatus - - - - - - - - - - - - - - + Saprofitik 

7 Aspergillus japonicus - + + + - - - - + - - + - - - Saprofitik 

8 Aspergillus niger + - + + + + + + + - + + - + + Saprofitik 

9 Aspergillus spp. A - + - + - + + - - + - - - - + Saprofitik 

10 Aspergillus spp. B + + + - - + + - + + + - + + - Saprofitik 

11 Aspergillus terreus - + + - + - - - + - + - + - - Saprofitik 

12 Beltraniella* - + + + - + - - - - - + - - - Saprofitik 

13 Chaetomium  sp. A - + + - - - - - + - + - - - + Saprofitik 

14 Chaetomium  sp. B + - - - - + - - - - - - - - - Saprofitik 

15 Cladosporium - + + - - - + - + + + + - - - Saprofitik 

16 Kelas Coelomycetes - + + + + - + - - - + + - - - Endofitik 

17 Curvularia lunata - - + - - - - - - - - - - - + Saprofitik 

18 Curvularia sp. A - + - + - - - - - - - - - - - Saprofitik 

19 Cunninghamella + + + - + + - + + + + - - - + Saprofitik 

20 Dactylum* + + + - - + - - + - - + + - - Saprofitik 

21 Drechslera - + + + + - + - + - + + - - - Saprofitik 

22 Emericella - - - - - - - - - - - - - + - Saprofitik 

23 Eupenicillium - - - - - - - - - - + - - - - Saprofitik 

24 Exosporiella* - + + + - - + - + - - + - - - Saprofitik 

25 Flagellospora* - + + - - - - - - - - + - - - Saprofitik 

26 Fusariella* - + + + - - + - - - - - - - - Saprofitik 

27 Fusarium  spp. A + - - - - + - - - - - -  - - Fitopatogenik 

28 Fusarium  spp. B - + + + + - + + + - + + + - + Fitopatogenik 

29 Gilmaniella - + - + - - + - + - - - - - - Saprofitik 

30 Gliocladium - - - - - - - + - - - + - - + Saprofitik 

31 Gongronella - - - - - - - - - - + - - - + Saprofitik 

32 Helicomina* + - - - - + - - - - - - - - - Saprofitik 

33 Humicola - + + - - - - - - - - + - - - Saprofitik 

34 Idriella* - + + - - + - - + - - - - - - Saprofitik 

35 Mucor - - - + + - - - - - + - - - + Saprofitik 

36 Paecilomyces  sp. A - + + - - - - + - + - - - - - Saprofitik 

37 Paecilomyces  sp. B - - - + - - - - - - - - - - + Saprofitik 

38 Penicillium spp. A + - + + + - - + + + + + + + + Saprofitik 

39 Penicillium spp. B  - + - - - + - - - - + - - + - Saprofitik 

40 Penicillium spp. C  - + + - - - + - + - - - - + - Saprofitik 

41 Penicillium spp. D + - - - + - - - - - - - + - + Saprofitik 

42 Penicillium spp. E - - - - + - - - - - - - - + - Saprofitik 

43 Phoma - + + + - - + - - - - - + - - Endofitik 

44 Pestalotiopsis - + + + - - + - + - - - - - - Endofitik 

45 Rhizopus + + + + + - + + - + + + + - + Saprofitik 

46 Scolecobasidium* - + + + - - - - - - - + - - - Saprofitik 

47 Scolecotrichum* - + + + - - - - - - - - - - + Saprofitik 

48 Scopulariopsis + - + + + - + + - + - - - - + Saprofitik 

49 Synchephalastrum + + + - - - - - - - - - - - + Saprofitik 

50 Torula* - - - + - - - - - - - - - - + Saprofitik 

51 Trichoderma harzianum - + + + + - + + + - + + + - + Saprofitik 

52 Trichoderma sp. A  - + + + + - + + + + + + + - - Saprofitik 

53 Trichoderma sp. B + - - - + + - - - - - - - - - Saprofitik 

54 Triscelophorus* - + + + - - - - + - - + - - - Saprofitik 

55 Verticillium  - - - - + - - - - - - - - - - Saprofitik 

56 Wiesneriomyces* - + + + - - - - + - - + - - - Saprofitik 

57 Tidak teridentifikasi  [Steril, 

miselia seperti kapas, 

berwarna putih] 

+ + + + + - + - + - + + - - -  

58 Tidak teridentifikasi [Steril, 

miselia seperti kapas, 

berwarna kuning, tumbuh 

cepat ] 

- + - - + - - - - - - - - + -  

59 Tidak teridentifikasi  [Steril, 

miselia berwarna hitam, 

tumbuh lambat, tumbuh di 

atas dan dalam media ] 

- + + + - + - - - - - - + - -  

Keterangan: (*) = identifikasi langsung 
  (+) = ada/ ditmukan 
  ( - ) = tidak ditemukan 
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Gambar 1.  Penampakan mikroskopis kapang endofitik (A) Phoma ( Pembesaran 400X)  (B) Pestalotiopsis ( Pembesaran 
400X) dan kapang fitopatogenik isolat serasah Gunung Lawu (C) Fusarium spp. A ( Pembesaran 400X)  (D) Fusarium 
spp. B ( Pembesaran 400X) 

A B C D 

Gambar 2. Penampakan mikroskopis kapang saprofitik pada serasah daun tumbuhan Gunung Lawu A. Acremonium sp. A 
(400X)  B. Acremonium sp. B (400X) C. Chaetomium sp.A (100X)              D. Chaetomium sp.B (100X) E. Curvularia lunata 
(400X) F. Drechslera (400X) G. Humicola (400X)  H. Nigrospora (400X) I. Scopulariopsis (400X) 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penampakan mikroskopis kapang saprofitik pada serasah Gunung Lawu yang mendominasi perolehan 
isolat. A. Aspergillus niger (100X) B. Aspergillus terreus (100X) C. Mucor (400X) D. Paecilomyces sp. A (400X) E. 
Paecilomyces sp. B (400X)  F. Penicillium spp. A (400X) G. Penicillium spp. C (400X) H. Rhizopus (100X) I. 
Trichoderma harzianum (400X) 

A B C D E 

F G H I 

A B C D E 

F G H I 
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Adanya dominansi marga-marga kapang tersebut 
diantaranya karena taksa kapang-kapang tersebut memiliki 
sebaran kosmopolit, dapat menghasilkan spora vegetatif 
(konidia) dalam jumlah besar, dan tergolong kapang yang 
tumbuh cepat sehingga dalam media isolasi Rose Bengal 
Chloramphenicol dapat dengan mudah tumbuh dan 
mengalahkan pertumbuhan taksa kapang lainnya. Menurut 
Kuter (1986), beberapa taksa kapang tanah seperti bangsa 
Mucorales, marga Aspergillus, Paecilomyces, Penicillium, 
dan Trichoderma umum ditemukan pada sampel serasah 
dedaunan. Kelompok kapang tersebut tetap sering 
ditemukan dan terisolasi dengan kelimpahan yang tinggi 
pada sampel serasah meskipun sebelum proses isolasi 
telah dilakukan proses pencucian sampel.   

Identifikasi kapang pada sampel serasah juga dilakukan 
secara langsung yaitu dengan mengamati kapang yang 
tumbuh pada serasah daun di bawah mikroskop. Selain itu 
juga dilakukan pengamatan morfologi spora atau konidia yang 
terdapat pada sampel setelah terlebih dahulu spora dipisahkan 
dari sampel dengan menggunakan metode Bandoni. Taksa 
kapang yang dapat diidentifikasi langsung dari sampel 
diantaranya adalah: Arthrobotrys, Arthrinium, Beltraniella, 
Dactylum, Exosporiella, Flagellospora, Fusariella, Idriella, 
Scolecobasidium, Scolecotricum, Torula, Triscelophorus, dan 
Wiesneriomyces. Kapang-kapang tersebut ditemukan dalam 
sampel serasah tetapi tidak terisolasi. Hal tersebut diantaranya 
disebabkan karena kapang tersebut tergolong kapang yang 
tumbuh lambat sehingga dalam media isolasi kalah tumbuh 
dan berkompetisi dengan taksa kapang lainnya yang tumbuh 
cepat seperti taksa kapang dari bangsa Mucorales dan 
Eurotiales. Kapang-kapang yang hanya teridentifikasi secara 
langsung tersebut tergolong ke dalam kapang imperfekti dan 
sebagian besar termasuk dalam kelas Hyphomycetes dan 
suku Dematiaceae (Ellis, 1971). Menurut Bills and Polishook 
(1994), selain Coelomycetes kapang kelas Hyphomycetes 
adalah kelompok kapang tipikal yang paling sering ditemukan 
pada sampel serasah daun.   

KESIMPULAN 

Dari proses pengisolasian kapang pada sampel serasah 
daun tumbuhan di sekitar kawasan Gunung Lawu, 
diperoleh isolat kapang yang meliputi 55 jenis (dari 39 
marga), satu kelompok teridentifikasi pada tingkat kelas, 
dan tiga kelompok kapang steril yang tidak teridentifikasi.  
Beberapa isolat kapang yang diisolasi bersifat endofitik atau 
parasitik pada tumbuhan tinggi seperti marga Fusarium, 
Pestalotiopsis, Phoma, dan kapang kelas Coelomycetes.  
Namun, kapang tanah dan bersifat saprofitik seperti marga 
Aspergillus, Cunninghamella, Mucor, Paecilomyces, 
Penicillium, Rhizopus, dan Trichoderma tetap mendominasi 
perolehan jenis isolat. 
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